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Perang Selaksa Gulita
Pangeran Gagahjuang Rayajati

Kerajaan Mirahjati bertetangga --dan pada awal kelahirannya bersekutu-- dengan sebuah kerajaan besar lain di sebelah timur, yakni Kerajaan Rayajati. Bahkan sesungguhnya, kedua pendiri kerajaan itu saling bersaudara, karena Paduka Yang Mulia Maharaja Muliajati, raja dari Mirahjati, dan Paduka Yang Mulia Maharaja Rayarajajati, raja dari Rayajati, adalah sepupu. Kedua ayah mereka adalah para perantau pertama yang meninggalkan tanah pesisir Kalimantan untuk masuk menerobos belantara dan mendirikan kerajaan berbasis agraria.

Sebenarnya, ada beberapa kerajaan kecil yang bangkit di dalam belantara Kalimantan itu, namun hanya dua yang bertahan dan berubah menjadi besar serta makmur. Tetapi, justru kebesaran dan kemakmuran itu yang membawa pula pada perseteruan panjang yang nyaris memusnahkan keduanya.

Perseteruan itu berawal pada pertikaian kecil dua desa di perbatasan: Desa Loloh dan Desa Muloh yang masing-masingnya mengembangkan agraria bercampur perikanan. Keduanya berebut sebuah bagian sungai yang terkenal banyak ikannya. Begitu sengitnya mereka bertikai, sampai pada suatu hari pecah perang lokal yang melibatkan masing-masing petinggi desa. Dalam tiga hari, kedua desa musnah karena saling bakar dan saling bunuh.

Baginda Muliajati mengirim Patih Kayubatu untuk menenangkan keadaan, sementara Baginda Rayarajajati mengutus Patih Punalbasa sebagai wakilnya. Kedua patih bertemu dalam suasana diplomatis yang tegang di sebuah tempat terbuka. Pada awalnya, perundingan berjalan lancar, tetapi kemudian berubah tegang. Penyebabnya bukanlah masing-masing patih itu, melainkan penasihat-penasihat mereka. Patih Kayubatu membawa seorang sepuh bernama Sang Malammulam, sementara Patih Punalbasa membawa seorang jenderal bernama Badakarak.

Kedua penasehat ini adalah orang-orang "orde lama", yang dulu ikut banting tulang membangun kerajaan dari bawah, tetapi lalu tersingkir oleh kelahiran perwira-perwira muda yang cerdas. Ketika ikut dalam rombongan perundingan, keduanya membangkitkan sentimen-sentimen lama tentang kemegahan masing-masing wilayahnya. Sang Malammulam berulang kali menegaskan bahwa legitimasi Rayajati telah tercemar oleh darah dan api. Sementara jenderal Badakarak menuntut Patih Punalbasa meminta maaf terlebih dahulu, sebelum bicara soal perdamaian antara kedua desa.

Maka perdebatan memuncak menjadi saling maki. Bahkan saling maki lalu memuncak menjadi saling ancam.

Tak lama setelah itu, kedua patih sudah menghunus pedang, menantang duel. Tanpa bisa dicegah, tempat perundingan segera berubah menjadi ajang duel. Kedua patih luka parah, dan terpaksa pulang dalam usungan.

Di situlah awal pertikaian yang kemudian berkembang menjadi perang besar.

******

Baginda Muliajati saat itu juga sedang risau karena dari seluruh anak-anaknya, cuma satu yang menunjukkan kecerdasan dan kecemerlangan. Ia memiliki 15 anak, 9 lelaki dan 6 wanita. Tetapi cuma satu wanita yang menunjukkan perangai tepat untuk menjadi seorang pemimpin masa depan. Baginda menamakannya Purnama Mirahjati, karena lahir di kala bulan terang berderang. Kelak, dialah yang menjadi Maharani Mirahjati.

Sebaliknya bagi Baginda Rayarajajati, ia menghadapi pilihan pelik karena semua anaknya laki-laki, dan justru anak yang nomor 2 lah yang menunjukkan kepandaian serta bakat memimpin. Nama pemuda itu adalah Gagahjuang Rayajati, yang kemudian terkenal menjadi Pangeran Rayajati.

Ketika pertikaian mulai merebak, anak-anak dari kedua raja bersaudara ini sebenarnya sudah saling berjumpa dalam berbagai kesempatan. Bahkan tersebar kabar burung, bahwa Purnama dan Gagahjuang yang sedang berangkat dewasa sebenarnya saling menyukai.

Kedua baginda yang sudah cukup usia sesungguhnya risau memikirkan kemungkinan perang. Tetapi, keduanya juga telah membangun sebuah sistem pemerintahan yang mengikutsertakan banyak orang, dan suara-suara dari bawah begitu kuatnya mengangkat isu-isu kebanggaan dan kemegahan negara. Kedua baginda kini sebenarnya menyesal, membangun sebuah kerajaan yang membiarkan semua suara muncul. Seharusnya, mereka lebih tegas memerintah, dan kalau perlu menggunakan tangan besi. Tetapi nasi telah menjadi bubur ....

******

Purnama menghentakkan kakinya, kesal mendengar ayahnya menyerah pada tuntutan para tetua yang ingin segera mengumumkan perang.

"Mereka semua sudah berubah menjadi haus darah, Ayah!" tukas Purnama sambil mencemberutkan bibirnya yang ranum itu.

"Jangan bicara seperti itu kepada ayahmu!" hentak Permaisuri SuriaRaya, permaisuri utama Kerajaan Rayajati.

Baginda Muliajati mengibaskan tangannya, menghentikan pertikaian antara ibu dan anak.

"Di negeri ini, keputusan tidak diambil oleh aku semata-mata, anakku...," ucap Baginda Muliajati dengan sabar.

"Ya ..., tetapi Ayah juga punya hak untuk membuat keputusan terakhir!" hentak Purnama, tidak mempedulikan Ibunya yang melotot.

Baginda menghela nafas, "Rakyat juga sudah marah melihat perlakuan tentara-tentara Rayajati membakari dua desa di perbatasan ..."

"Itu tindakan provokasi, Ayah! Mereka memancing kemarahan kita dan mengharap kita segera mengumumkan perang!" sergah Purnama, wajahnya yang cemerlang tampak semakin cantik kalau sedang serius dan marah-marah seperti ini.

"Lalu, kau ingin kita mendiamkan saja tindakan barbar itu?" sergah Baginda, sementara Permaisuri meninggalkan ruangan tidak tahan mendengar pertikaian politik ayah-anak ini.

"Tidak begitu!" hentak Purnama cepat, "Ayah harus bisa memperingatkan Baginda Rayarajajati ... Dia juga sedang dilanda kesulitan, karena masalah suksesi yang tidak lancar. Pastilah dia terpancing oleh keinginan sebagian penasehatnya yang ingin mengalihkan perhatian dari masalah keluarga ke masalah antar kerajaan!"

Baginda memandang putri tercintanya lekat-lekat, "Dari mana kau tahu tentang pertikaian keluarga itu?"

"Aku ...," Purnama tidak melanjutkan ucapannya, mukanya merona merah.

"Itu rahasia yang dijaga ketat ...," tukas Baginda, "Darimana kau tahu?"

Purnama menghela nafas, membalas pandangan ayahnya dengan kepolosan seorang puteri jelita. Baginda diam-diam tersenyum dalam hati melihat buah hatinya memperlihatkan tingkah kekanakan sekaligus kecerdasan. Tidak ada di antara anak-anaknya yang peduli pada urusan kerajaan, selain Purnama kesayangannya ini.

"Aku mendengarnya dari Gagahjuang ...," ucap Purnama nyaris tidak terdengar.

Baginda tertawa terbahak-bahak, membuat Purnama terkejut. Ia menyangka ayahnya akan marah atau mengumpat.

"Rupanya, benar belaka kabar-kabar burung itu!" seru Baginda di antara tawanya yang riang lepas.

"Kabar apa?" hentak Purnama kesal.

"Kau jatuh hati kepada Gagahjuang ...," ucap Baginda, lalu buru-buru menyambung, "Dan dia kepadamu!"

Muka Purnama merona merah. Seberapa jauh ayahnya tahu tentang hubungan mereka? Apakah ia juga tahu bahwa ..... Ah, mungkinkah ia tahu sejauh itu .... Tahu bahwa ..... bahwa .... bahwa ...

"Ha ha ha ha...," tawa Baginda berlanjut, "Mukamu merah padam .... belum pernah aku melihat kamu begitu pemalu! Ha ha ha ha ..."

Purnama bersungut-sungut. Mukanya cemberut, tetapi tak sanggup menyembunyikan jengah yang membias polos di seantero kecantikannya. Baginda sampai terbungkuk-bungkuk menahan geli. Lalu juga terbatuk-batuk, membuat beberapa dayang tergopoh-gopoh menyodorkan air putih.

******

Suasana di Kerajaan Rayajati justru sebaliknya.

Baginda Rayarajajati tidak menghadapi protes dari anak-anaknya, terutama dari anak tertuanya Gagaklepas Rayajati. Ia paling antusias pada rencana peperangan besar itu, dan menggalang dukungan dari adik-adiknya. Cuma satu adiknya yang agak enggan mendukung, dan Gagaklepas diam-diam merasa geram kepadanya.

Adiknya yang nomor dua itu memang jelas adalah kesayangan ayah, dan sebagai anak paling tua ia sebenarnya kesal sekali pada kenyataan itu. Peperangan besar kali ini merupakan kesempatan bagi Gagaklepas untuk membuktikan keperkasaan dirinya, kelebihannya dari adik-adiknya, dan dengan demikian merupakan peluang untuk merebut mahligai kerajaan jika ayah mangkat nanti!

Sebaliknya dari Gagaklepas, perasaan Gagahjuang gundah belaka. Bagaimana dia bisa menyetujui sebuah perang dengan kerajaan milik ayah dari seorang dara jelita yang sejak belakangan ini menyita perhatiannya itu? Bagaimana kalau ia harus berangkat ke medan peperangan memimpin tentara, dan harus berperang melawan dara itu? Ia tahu, Purnama termasuk salah seorang murid terbaik akademi militer Mirahjati; bahkan termasuk calon perwira yang akan menerima banyak warisan kesaktian dari Baginda Muliajati maupun para pini-sepuh. Bukan tidak mungkin, jika perang berkobar besar-besaran, seluruh kekuatan Mirahjati akan dikerahkan.

Gagahjuan tercenung di kamarnya, mengenang saat pertama ia bercinta dengan Purnama ....

******

Saat itu Purnama baru beranjak dewasa, sedang mekar dalam kesempurnaan gadis kerajaan yang terawat rapi luar-dalam. Sedangkan Gagahjuang sudah matang sebagai lelaki dewasa, dalam kegagahan pemuda yang menjejak masa dewasa secara pasti. Keduanya mengikuti latihan militer khusus anak-anak raja, pada saat kedua kerajaan masih damai sentosa, 5 tahun yang lalu. Purnama adalah salah satu murid terbaik, dan mewakili golongan amat minoritas. Hanya ada 3 putri kerajaan di antara puluhan jejaka. Tidak lah mengherankan, Purnama jadi rebutan.

Bagi Purnama, memilih di antara sekian banyak pemuda cakap tampan bukanlah pekerjaan sukar. Ia adalah gadis cerdas yang sejak kecil penuh percaya diri. Ayahnya memberikan banyak dukungan kepada pembawaan anak gadis ini sejak kecil, yaitu bakat menjadi pemimpin. Sebab itu, Purnama sangat merdeka dalam berpikir dan bertindak. Ia juga tidak mudah tunduk oleh pujian atau sanjungan yang mengarah ke penguasaan oleh pria. Ia tegar dan sudah menampakkan bakatnya menjadi seorang ratu kelak di kemudian hari.

Tetapi Gagahjuang mampu mencairkan ketegaran Purnama karena satu hal: lelaki dewasa itu jauh lebih pandai memainkan busur panah dan punya kecerdasan yang mampu menyaingi Purnama. Soal wajah, sebetulnya dia tidak sangat istimewa. Tetapi kegagahan tentu saja bukan cuma tampilan wajah, melainkan juga perilaku dan kecerdasan. Dibandingkan pangeran-pangeran dan lelaki ningrat lainnya, Gagahjuang unggul di dua hal yang terakhir ini.

Maka Purnama pun jatuh hati.

Pada sebuah sore yang indah, di sebuah taman yang tak bisa dimasuki orang biasa, Purnama membiarkan Gagahjuang mencium mesra bibirnya. Itulah ciuman yang kemudian membawa kedua hati muda bertambat semakin dekat. Purnama menganggap lelaki yang menciumnya itu punya magnit luarbiasa. Gagahjuang merasa bahwa perempuan yang diciumnya adalah sumber madu tak pernah lekang, kepada siapa kumbang selalu bisa datang.

Purnama suka sekali cara Gagahjuang memberlakukan dirinya. Lelaki itu tidak hanya menghisap sari madu, tetapi juga membangkitkan selera hidup dan gairah naluriah. Lelaki itu tidak hanya mencium untuk menikmati harum nafas atau lembut sedap bibirnya, karena ia juga memberikan hangat bara pembungkus tubuh yang sedang bangkit gelisah.

Gagahjuang menikmati penyerahan putri kerajaan Mirahjati, karena ia seperti mendapatkan anugrah keindahan yang membalut kalbu. Ia bisa dengan mudah membawa putri cantik cerdas jelita itu ke dalam mimpi-mimpinya yang cemerlang seperti nyata. Hidupnya beralih dari peristiwa-peristiwa lumrah biasa ke kejadian-kejadian istimewa yang mendebarkan jantung dalam kegairahan yang melenakan.

Maka keduanya saling pandang, mereguk isi raga lewat sepasang mata yang sama-sama bening menantang.

"Kau cantik sekali bagai taburan manikam, Purnama ...," bisik Gagahjuang setelah puas mengulum menghisap meneguk harum nafas kekasihnya.

"Dan kau, Gagahjuang, ... pandai sekali menebar pujian setelah mendebarkan jantungku," balas Purnama sambil mempererat pelukan di pinggang lelaki gagah itu.

"Aku mendapat kekuatan dan gairah dari manis liur semerbak nafasmu," kata Gagahjuang dalam sekali desahan.

"Kau juga yang membangkitkan bara dalam lekuk lerung jiwa ini, pria gagah!" sahut Purnama dalam bisik parau yang sarat oleh rindu.

"Bolehkah aku reguk sekali lagi nikmat bibirmu, anak jelita?" tanya Gagakjuang sambil menengadahkan muka kekasihnya lewat sentuhan ringan di dagu.

"Jangan hanya itu, pria pujaan. Lakukanlah apa yang kau perlu lakukan untuk membakar kita berdua!" sahut Purnama sambil memejamkan kedua matanya yang indah.

Bersamaan dengan itu terdengar seruling mendayu entah dari mana. Musik asmara nan elok mengalun meliuk di antara pepohonan. Purnama merekahkan bibirnya yang memerah-delima basah berkilau. Gagahjuang meraih merengkuh punggung pujaannya, melumat bagian yang amat menggemaskan dari wajah cantik jelita itu.

Purnama mengerang manja, mengangkat kedua tangannya untuk meraih rambut ksatria gagah itu, untuk menggantungkan raganya pada tubuh tegar yang kokoh itu. Ia biarkan kedua payudaranya yang kencang padat kenyal menggelembung dalam kepongahan gairah, mendesak lembut tak memaksa ke dada bidang kekasihnya. Menjadi sempurna lah kenikmatan ciuman sepasang kekasih, karena kehangatannya tak lagi berkisar di wajah, melainkan menjalar kemana-mana seperti api di ladang ilalang kering.

Lama sekali, sampai habis lagu cinta seruling maya itu, mereka berciuman saling memagut. Saling memberi dan menerima sebagaimana layaknya cinta. Berayun-ayun keduanya bagai terbang di angkasa kemesraan, meliuk-liukkan tubuh untuk mengikuti irama gairah yang ramai berkecamuk di sekujur tubuh, yang rapat menyatu seperti tak mau lepas oleh badai guntur sekali pun.

Rambut Purnama tergerai sudah, tiara manikamnya lepas seperti tak sengaja, bergulir pelan ke tanah. Gagahjuang melepas jubah ksatria keemasan, meneruskannya dengan penyingkiran pedang di pinggang. Angin bertiup sepoi basah, menyejukkan badan mereka berdua yang kini mulai menyala oleh hasrat-hasrat alamiah.

"Bawa aku ke pondok cinta, Ksatria ...," erangan Purnama menyela pagutan dan peluk-gemas kekasihnya.

Gagahjuang tak menjawab, melainkan dengan sekali rengkuh membawa tubuh kekasihnya ke dalam gendongan mantap. Purnama memeluk leher pemuda itu, membiarkan wajahnya bersandar pada dada yang berdegup kencang itu, membiarkan tubuhnya seperti melayang meninggalkan tanah.

Mereka menuju salah satu pondok yang memang tersedia di taman surgawi itu, untuk berteduh atau mengalihkan diri dari pandangan semesta.

Di atas dipan bersih terawat, Gagahjuang meletakkan tubuh kekasihnya penuh kehati-hatian dan keseksamaan.

Di luar, hujan turun dalam rintik yang ramah menyapa bumi kering. Sekejap kemudian, harum tanah basah meningkahi semerbak ratusan anggrek yang kini mandi dalam riang.

Purnama menelentangkan diri dalam kepasrahan yang mewah, membiarkan kekasihnya memandang dirinya dengan sinar mata penuh pujian. Tak ada satu milimeter pun bagian tubuhnya, dari ujung rambut yang legam terurai, sampai ujung ibu jari yang mulus mengintip, yang luput dari sapuan pandangan Gagahjuang.

Purnama tersenyum lembut, memandang redup bahna raganya yang sudah meletup-letup oleh gairah wanita muda yang sedang mekar sempurna. Ia berbisik mesra, "Lakukan dengan perlahan, pria gagah ... agar setiap detik bisa kita nikmati sepanjang percintaan ... "

"Kau sangat mempesona," itulah jawaban Gagahjuang berkali-kali, sembari mulai melucuti pembalut tubuh Purnama.

Kalung emas berkilauan di leher jenjang Purnama pun lepas, terjuntai lemah di bibir dipan. Sejenak Gagahjuang menundukkan tubuhnya, mencium tepat di bawah rahang mulus kekasihnya. Purnama menggumam senang.

Lalu kancing kebaya mewah sutera Purnama lepas dari sarangnya, satu per satu ... setahap demi setahap mengijinkan kulit mulus kuning langsat di bawahnya muncul ... melepaskan kukungan terhadap bukit subur lembut yang merona merah muda, yang kini seperti hendak berdiri menantang ...

Purnama menggeliat, ketika dadanya kini bebas lepas terbentang, sejenak tersaput angin dingin.

Gagahjuang menunduk hati-hati penuh keseksamaan. Membawa nafas panasnya ke puncak-puncak payudara yang mencuat tak sabar itu. Lalu ia mulai mengecup. Purnama menggeliat lebih kuat. Gagahjuang membuka mulutnya, menangkap salah satu tonjolan yang menegang sejak tadi itu. Purnama menjerit kecil menyatakan kenikmatan yang menyentak itu.

Di luar, burung-burung liar yang sedang berteduh di bawah dedaunan, mulai bernyanyi-nyanyi sekedar mengiringi ramai titik air. Suara mereka tentu saja tak bermaksud menyaingi alam, melainkan menyelinapkan selingan indah yang sedap didengar.

Walaupun begitu, telinga Purnama saat ini tak mendengar apa-apa, kecuali debur jantungnya sendiri bertalu-talu, di antara desahan nafasnya sendiri yang memburu. Karena memang ia sedang memburu puncak-puncak rasa yang kini tergelitik oleh lidah nakal pangeran perkasa, yang sangat seksama dan asyik bermain-main di dadanya. Purnama menggelinjang tak henti-hentinya, dalam rangka menguntai kenikmatan demi kenikmatan di sekujur badan. Teruslah ... teruslah ... terus ..., jerit gadis itu dalam hati; sementara mulutnya terbuka tanpa suara, menyalurkan nafasnya yang tersengal.

Gagahjuang menikmati kekenyalan yang menggelora hangat bagai memiliki jiwa tersendiri itu. Ia memainkan bibir, lidah dan giginya di puncak payudara yang seperti meronta-ronta galak. Ia mengulum lalu sesekali menyedot pelan, sambil dengan seksama mendengarkan reaksi si empunya. Erangannya tambah keras, tambah gelisah.

Tak selalu sabar, seorang gadis yang terbakar birahi dalam balutan cinta ini, ia membuka sendiri kain mewah yang memeluk pinggulnya. Mula-mula masih seksama, membuka lepitan demi lepitan. Tetapi lalu terburu tergesa, meloloskannya ke bawah begitu saja.

Gagahjuang mengangkat muka dari bukit indah kekasihnya yang mendesah menyatakan ketak-setujuan. Gagahjuang tersenyum, menengok ke bawah, dan melihat perut halus putih bersih menawan terpampang menantang. Menelusurkan pandangannya ke bawah, melihat lembah lembut yang tak malu menampilkan diri, dengan celah yang terlihat mulai lembab di bawah rimbun halus rambut paling pribadi ... Indah sekali .... seperti lembah-lembah surga yang dijanjikan cerita cinta di mana-mana. Gagahjuang meneguk liurnya sendiri.

Dengan sekali menggeliat, Purnama mendorong kain pembalut tubuh bagian bawahnya ke luar dari dipan. Lalu ia menelentangkan diri, membentangkan diri dengan kemerdekaan yang cuma membiaskan birahi itu. Matanya yang redup mengajukan permohonan-permohonan mendesak. Bibirnya merekah basah dan membisikkan sesuatu yang tak jelas.

Gagahjuang menurunkan tubuhnya, menelusur dengan bibirnya, menghirup keharuman tubuh kekasihnya mulai dari dada sampai ke pusar. Ah, semerbak keringat gairah selalu sedap menyerbu penciuman. Gagahjuang tak perlu merasa terburu-buru, walau ia tahu Purnama mengerang-erang tak sabar. Dengan ketekunan yang mengagumkan, pangeran berhidung mancung itu menapak kulit mulus Purnama yang pori-porinya seperti menjerit-jerit setiap kali terterpa hembusan pembawa geli. Maka itu lah gadis manis yang tubuhnya sedang terbentuk dalam kesempurnaan itu menggelinjang-gelinjang setiap kali dagu, bibir, hidung dan kumis Gagahjuang melakukan penjelajahannya.

Purnama tak lagi sanggup menahan gelisah, karena itu ia mencengkram erat pinggir-pinggir dipan. Kedua kakinya mengejang dan membentang mengutarakan undangan yang kini tak kenal malu itu. Aroma sensual terbentang dari lembah di sela kedua mulus-halus paha dara itu, menggarisbawahi keinginannya.

Sabar sekali Gagahjuang turun menelusur, tiba di pusar yang seperti perahu kecil bergolak di atas lautan ganas yang adalah perut datar Purnama, terengah-engah dalam genangan birahinya sendiri. Dengan jari-jarinya yang tangguh tetapi penuh perasaan, ksatria Rayajati yang tak terkalahkan dalam main pedang itu kini merayapi pula pinggul Purnama.

"Oh, kau untai panjang-pendek keinginan ku, Pangeran!" sergah gadis itu sambil menggeleng-gelengkan kepalanya, semasa kedua matanya tak terbuka. Terpejam ia dalam nikmat yang diulur-ulur seperti ini, dalam penyiksaan yang membahagiakan.

Gagahjuang menelusur lepitan paling pribadi dari tubuh gadis menggairahkan itu, seakan ingin memastikan apakah memang kegairahan Purnama adalah keinginan yang sesungguhnya. Dengan takjub, pangeran itu merasakan betapa telah begitu basah cemerlang lembah yang berdenyut lembut itu. Telah begitu nyata keinginannya.

Maka, sebagai pria yang bertanggungjawab, Gagahjuang melanjutkan ciumannya melewati perut yang datar dan harum, menuju lembah lebat yang kini membuka diri sejujurnya. Ia langsung mendaratkan ujung lidahnya pada bagian tersembunyi yang adalah pemicu pamungkas bagi klimaks-klimaks yang menjanjikan.

"Oh .... " terdengar Purnama melepaskan desah panjang, "Kau balut aku dalam kenikmatan, Pangeran ..."

Gagahjuang bergumam, tak mau mengucapkan sepatahkata, karena ia sibuk menikmati harum kewanitaan yang sesungguhnya, yang merebak keluar tanpa wasyangka.

"Oh ...," terdengar lagi Purnama mengerang lembut, "Aku terbang dalam alunan nikmat ..."

Di luar, hujan semakin menderas, menumpahkan air dalam garis-garis tegas yang berwibawa. Tak ada daun yang bisa menahan terjangan prajurit-prajurit pembawa basah dan pengisi sungai itu. Burung-burung pun kini kuyup, tak mampu lagi bernyanyi karena sibuk mengeringkan diri. Angin berkesiut, seakan mengiringi keperkasaan batara hujan dalam kemegahannya.

Purnama kini ada di pendakian yang tak terkembalikan, tak tertahankan, tak kan turun sebelum mencapai puncak. Betapa cantik ia dalam perjalanan menuju klimaks yang menghentak-hentak itu .....

Sebuah guntur menggelegar di langit. Suaranya bertalu-talu terpantul di sudut-sudut rimba yang memagari taman cinta, tempat Purnama meraih nikmat panjang dalam pelukan pangeran gagah yang ia selalu rindukan itu.

(bersambung)
